FENOMENA MONSUTA PEARENTO DI JEPANG

Aditya Bayu Syah Pratama

43131520150003

STBA JIA BEKASI

2020

ABSTRAK

Saat ini Jepang dikenal sebagai salah satu yang terbaik di dunia. Ketika
berbicara tentang pendidikan Jepang tentu hal-hal yang terbayang di pikiran
kita sebagai masyarakat Indonesia adalah disiplin dan hebatnya sistem
pendidikan di Jepang. Tetapi, dibalik sistem pendidikan Jepang yang tinggi
tersebut, terdapat permasalahan baru mengenai kehadiran para orang tua
monster atau Monsuta Pearento. Penelitian ini membahas fenomena
monsuta pearento di Jepang, yaitu tentang tuntutan orang tua terutama para
ibu yang memberikan permintaan tidak masuk akal kepada para guru di
Jepang, supaya anak-anak mereka mendapat pendidikan dan fasilitas yang
terbaik disekolahnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor penyebab lahirnya monsuta pearento, dampak dari monsuta pearento
dan solusi untuk fenomena ini. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti akan
menggambarakan dan menginterpretasikan tentang fenoma monsuta
pearento. Peneliti menggunakan data sebagai teori. Hasil dari penelitian ini
adalah mengetahui faktor, dampak apa yang dirasakan oleh guru dan
sekolah, serta solusi dari fenomena monsuta pearento.

Kata kunci : sengyou shufu, shoushika, kaku kazoku,kougakureki shakai.
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